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This study aims to determine (1) the views of masculinity university student 
of March; (2) the application of the concept of masculinity in everyday life at the 
University of March. 
This study uses a phenomenological method for 
produce and process the research data descriptive nature, such as transcripts of 
interviews and observations. The population in this study were all male students 
who were in the neighborhood Eleven University. Informants were selected were a 
few students who have been selected from several different faculties to enrich 
answers from research. The collection of data carried out by interview and 
observation of the life of students at the University of March while on campus in 
understanding and applying the concept of masculinity that was in him .. Data 
analysis is done by means of data collection, data reduction (data reduction), data 
( Data display) and conclusion or verification of data (conclution drawing). 
The results of this study are as follows. First, the view, the view of 
masculinity in the environment of the University of March so diverse it can be 
seen from the diversity of masculine application in everyday life. Can be seen 
from the behavior shown while on campus, students try to show that there is a 
masculine concept formed from the study while at the University campus 
environment of March. Second, the application of the concept of masculine 
everyday life go-between these differences while at the University of March and 
when outside the campus. While at the student campus imposed a masculine 
concept in which they believe they see the value and norms on campus. Does not 
necessarily apply existing within them. It is also influenced by the school 
environment where they studied. Each faculty has its own characteristics and its 















Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  (1)  pandangan mahasiswa 
mengenai maskulinitas Universitas Sebelas Maret; (2) pengaplikasian konsep 
maskulinitas dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan Universitas Sebelas 
Maret. 
Penelitian    ini    menggunakan     metode    fenomenologi  untuk 
menghasilkan  dan  mengolah  data  penelitian  yang  sifatnya  deskriptif,  seperti 
transkrip  wawancara  dan observasi.  Populasi dalam penelitian  ini adalah  semua 
mahasiswa laki-laki yang berada di lingkungan Universitas Sebelas. Informan 
yang terpilih adalah beberapa mahasiswa yang telah dipilih dari beberapa fakultas 
yang berbeda untuk memperkaya jawaban-jawaban dari penelitian. Pengumpulan 
data dilaksanakan dengan teknik  wawancara dan observasi tentang kehidupan  
mahasiswa Universitas Sebelas Maret selama berada di lingkungan kampus dalam 
memahami dan mengaplikasikan konsep maskulinitas yang ada dalam dirinya..  
Teknik  analisis  data  dilakukan  dengan  cara  pengumpulan  data, reduksi data 
(data reduction), sajian data (data display) dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi data (conclution drawing). 
Hasil  penelitian  adalah  sebagai  berikut  ini.  Pertama,   pandangan ,  
pandangan maskulinitas yang ada di lingkungan Universitas Sebelas Maret 
sangatlah beragam dapat dilihat dari keberagaman pengaplikasian maskulin 
dalam kehidupan sehari-hari.  Dapat dilihat dari perilaku yang ditunjukan saat 
berada di kampus, mahasiwa berusaha menunjukan konsep maskulin yang ada 
yang terbentuk dari hasil belajar saat berada di lingkungan kampus Universitas 
Sebelas Maret. Kedua, pengaplikasian konsep maskulin dalal kehidupan sehari-
hari ini memiliki perbedaan saat berada di lingkungan Universitas Sebelas Maret 
dan saat berada di luar lingkungan kampus. Saat berada di kampus mahasiswa 
mnerapkan konsep maskulin yang mereka percayai masih melihat dengan nilai 
dan norma yang berlaku di lingkungan kampus. Tidak serta merta 
mengaplikasikan yang ada dalam diri mereka. Hal ini juga dipengaruhi oleh 
lingkungan fakultas tempat mereka belajar. Setiap fakultas memiliki karakteristik 








Latar belakang Masalah 
 
Era globalisasi seperti sekarang ini 
baik disadari atau tidak telah membawa 
banyak perubahan yang sangat 
mempengaruhi berbagai aspek 
kehidupan masyarakat. Mulai dari ilmu 
pengetahuan hingga teknologi yang 
lebih maju begitu cepat tertransfrormasi 
sehingga menciptakan berbagai 
kemajuan di berbagai aspek. Simbol – 
simbol modernitas pun mulai masuk ke 
dalam berbagai lapisan masyarakat. 
Tidak hanya pada bidang pendidikan 
dan teknologi yang dapat kita lihat 
dengan jelas, ternyata modernisasi juga 
merambat ke bidang industri pertanian 
garam yang ada di Jawa Tengah. Petani 
garam sekarang menggunakan teknologi 
geomembran untuk memproduksi garam 
yang memiliki kualitas lebih bagus dari 
pada menggunakan cara yang manual 
setelah industry garam pada kabupaten 
Indramayu berenti beroprasi pada kurun 
waktu 18 bulan (Asyari, 2013)  
Menurut Wilbert, modernisasi 
mencakup suatu transformasi total dari 
kehidupan bersama yang tradisional 
atau pramodern (teknologi dan 
organisasi sosial) ke arah pola – pola 
ekonomis dan politis. (soekanto, 2012). 
Modernisasi adalah suatu bentuk dari 
perubahan sosial, yang biasanya 
merupakan perubahan sosial yang 
terarah (directed change) yang 
didasarkan pada suatu perencanaan 
(sosial planning). Salah satu simbol 
modernitas yang dapat dengan mudah 
dilihat adalah melalui gaya berpakaian 
atau trend fashion yang dipilih dan 
diadopsi oleh masyarakat.  
Hal yang sekarang tengah menjadi 
perhatian adalah tentang semakin 
cepatnya perubahan dalam industry 
fashion dimana kian berkembang yang 
menuntut kreatifitas tanpa batas para 
pelaku di dalamnya, selalu memiliki 
karakter yang khas dan menjadin 
pembeda diantara yang lain (Wawa, 
2011)Pemerintah juga sedang berusaha 
untuk meningkatkan produksi dalam 
negeri agar dapat berkembang luas 
sekaligus mengasah kreatifitas sampai 
pada akhirnya pemerintah melalui 
kementrian perdagangan menggelar 
bursa busana untuk meningkatkan daya 
saing dan peluang bisnis. Acara ini 
adalah bentuk dukungan pemerintah 
pada industry fashion yang 
diselenggarakan yang di isi dengan 
kegiatan pameran, lomba fashion, 
talkshow dan demo produk dan masih 
banyak yang lain.(Daniel ochoa, tempo, 
21/9/2016).  
Berkembang dan banyaknya pilihan 
dalam fashion juga akan berpengaruh pada 
pola perilaku individu baik laki-laki 
maupun perempuan. Khususnya pada laki - 
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laki yang makin hari makin memperhatikan 
penampilan mereka. Seperti survey yang 
dilakukan oleh majalah Glamour yang 
dilakukan pada 100 laki – laki di Inggris 
menyebutkan bahwa 29% berkaca dua kali 
sebelum keluar rumah atau bekerja, 22% 
yang lain mengatakan mereka berkaca 
sekali pada saat menyisir rambut saat 
dikamar mandi, sedangkan 49% sisanya 
mengatakan bahwa mereka berkaca pada 
apapun benda yang memantuklan 
bayangan, kaca mobil, kaca kendaraan 
umum, kaca gedung maupun pintu lift 
(Syaaf, 2013) 
Tidak hanya tentang penampilan 
saja laki-laki jaman sekarang juga mulai 
memperhatikan bagaimana cara 
merawat diri mereka seperti melakukan 
perawatan ke skin care yang dulunya 
hanya diminati oleh wanita saja serupa 
yang dituliskan dalam klaman wollipop 
(Oktaviani, 2016)  bahwa 40% pria 
datang ke skin care untuk melakukan 
perawatan mulai dari pelangsingan 
tubuh, menghilangkan jerawat, hingga 
melakukan facial. Ahli kecantikan 
mengatakan bahwa laki - laki 
melakukan perawatan karena tuntutan 
pekerjaan dan harus bertemu dengan 
banyak orang. Selain untuk menjaga 
tubuh, mereka melakukan perawatan 
tubuh juga bertujuan untuk menunjang 
kepercayaan diri dan mengekspresikan 
apa yang ada dalam diri mereka yang 
ditujukan dengan banyaknya gambaran 
iklan produk perawatan kulit laki-laki 
yang makin banyak dalam masyaratat, 
seperti dalam iklan Nivea for Men atau 
Garnier for men. 
Dalam masyarakat antara individu 
dengan individu yang lain tentunya 
memiliki cara pandang dan pemikiran 
sendiri tentang cara berpenampilan di 
depan umum. Banyak sekali cara yang 
dilakukan agar pria terlihat maskulin. 
Sebagai pengamatan awal yang 
dilakukan dikampus UNS menghasilkan 
data observasi bahwa, mahasiswa 
memiliki pola sikap dan perilaku 
beragam yang mereka anggap maskulin 
seperti adanya pemikiran bahwa 
maskulin adalah laki-laki yang pandai, 
maskulin merupakan laki-laki yang 
tidak “lembek”, maskulin adalah laki-
laki yang gagah dan lain sebagainya. 
Akan tetapi banyak juga diantaranya 
yang hanya mengikuti tren yang sudah 
berkembang dalam masyarakat dan 
menggunakanya secara berulang setiap 
hari dan diterapkan di lingkungan 
kampus. Melihat sekilas dari 
penampilan tiap fakultas memiliki 
penampilan yang berbeda dari sikap dan 
perilaku yang ditunjukan di lingkungan 
kampus tidak menutup kemungkinan 
individu yang ada di dalamnya juga 
berbeda.  
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 Mahasiswa banyak yang tidak malu 
untuk memperlihatkan apa yang dia 
kenakan dan lakukan, memperlihatkan 
pada lingkungan sekitar bahwa mereka 
memiliki ciri yang berbeda dari yang 
lain di dalam area kampus, tidak 
terkecuali di lingkungan kampus 
Universitas Sebelas Maret yang 
memiliki seputuh fakultas di lingkungan 
kampus tentunya banyak sekali 
individu-individu yang memiliki sifat 
yang sangat beragam. Dapat kita lihat 
pada kompas menuliskan bahwa 
terdapat 10 cara menjadi pria maskulin 
antara lain yang pertama, percaya diri 
dan jujur, punya rasa humor, bertubuh 
tinggi, berolah raga, penampilan, sopan 
dan hormat, punya tujuan hidup, 
pendengar yang baik, punya hobi, dan 
sensitive (Candra, 2011). Berdasarkan 
dari beberapa hal yang telah dipaparkan 
didiatas lalu bagaimana dengan 
mahasiswa yang ada dilingkungan 
kampus Universitas Sebelas Maret 
memandang tentang maskulin.  
Melihat fenomena sosial tersebut 
peneliti merasa tertarik untuk meneliti 
cara mahasiswa memandang 
maskulinitas saat ini, yang kemudian 
menjadi pertanyaan adalah mengenai 
bagaimana sesungguhnya pandangan 
maskulinitas yang ada di masyarakat 
terutama di lingkungan kampus serta 
penerapan gaya maskulin dalam 
kehidupanya sehari-hari di dalam 
lingkungan kampus. Beberapa 
pandangan yang ada di lingkungan 
kampus diatas dapat dilihat terdapat 
perbedaan antara individu satu dengan 
yang lain tentang pemikiran-pemikiran 
tentang maskulinitas. Dari deskripsi 
diatas, maka peneliti tertarik mengambil 










Berdasarkan uraian latar 
belakang dan rumusan masalah yang 
telah dikemukakan Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui 
pandangan mahasiswa mengenai 
maskulinitas dan sejauh mana 
implementasi maskulinitas dalam 
kehidupan sehari-hari . 
Kajian Pustaka 
Konsep Maskulinitas dalam 
Perspektif Sosio- Antropologis 
maskulinitas 
merupakan sebuah 
konstruksi sosial dimana 
kelelakian adalah 
konstruksi dari sebuah 
kebudayaan bukan 
merupakan hasil yang ada 
sejak lahir. Menurut 
beynon (beynon, 2010) 
maskulinitas selalu 
berpola pada kebudayaan, 
sejarah, tempat tinggal 
dan waktu serta 
mempengaruhi feminisme 
dan laki-laki telah 
mendasar konsepsi dari 
maskulinitas bahkan tidak 
lama untuk tetap dan asli. 
Konsep maskulinitas 
selalu mengalami 
perkembangan antara satu 
dengan yang lain selalu 
berubah-ubah sesuai 
dengan perkembangan 
zaman dan konstruksi 
berfikir mahasiswa. 
Menurut Edward 
(2006) Pada satu tingkat 
setidaknya krisis pada 
maskulinitas adalah krisis 
tentang representasi. 
Terdapat dua sisi yang 
saling bertentangan yaitu 
: yang pertama sejauh 
mana krisis maskulinitas 
ada hanya sebagai 
masalah representasi, dan 
yang kedua adalah sejauh 
mana presentasi 
maskulinitas secara 
temporer yang mana 
maskulinitas sebagai 
dasar utama dalam 
krisisnya sendiri. Pada 









dan pengalaman dari 
seorang laki-laki 
setidaknya menyediakan 
beberapa bukti dari 
perhatian setidaknya 
beberapa orang meskipun 
sangat sedikit yang 
mendukung keseluruhan 
tesis tentang krisis 
maskulinitas. Disisi yang 
lain ada bukti yang sama 
yang saling bertentangan 









feminism antar kelompok 
satu dengan kelompok 




menjadi dari kebudayaan 
ke kebudayaan, menurut 
sejarah, perbedaan 
masyarakat, dan tentunya 
kehidupan individu. 
Belum ada yang secara 
jelas menggambarkan 
maskulinitas secara jelas. 
Ketika sebuah konstruksi 
masyarakat itu bisa 
beruah seharusnya juga 
bisa seorang membuat 
konstruksi baru dalam 
masyarakat. Seperti 
membuat sistem nilai-
nilai yang baru yang ada 
sebagai pembeda dengan 
yang lain.  
Dalam buku 




dalam lingkungan sosial. 





yang terperinci,ini jelas 
terjadi hubungan yang 
tumpang tindih hal ini 
tergantung pada setiap 
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individu yang mana 
beberapa diantara akan 
lebih perpengaruhdan 
lebih lama dari pada yang 
lain. Maskulin dalam 
kenyataanya tidak akan 
diatur secara konkret 
melainkan selalu 
memiliki kapasitas untuk 
melakukan perubahan 
yang cepat. Contohnya 
dapat kita lihat Terry 
sebagai pria yang 
berumur perasaan dan 
ekspesinya tidak 
terelakan pasti berubah, 
sama seperti dunia yang 
berkembang di 
sekitarnya. Contoh lain 
yang jelas kita lihat, 
maskulin bergerak akan 
menjadi laki-laki yang 
merubah kelasnya, status, 
nudaya, dan lokasi 
geografis dan menjadi 
naik (atau turun) dan 




maskulinnya (atau bahkan 
rasa
 maskulin).  
 





dalam berbagai zaman : 
a. Maskulinitas sebelum 
tahun 1980-an 
Penggambaran 
maskulin pada masa 
ini tergambarkan 








maskulin ini dianggap 
reading 
masculinit

























konsep maskulin yang 
tradisional di Barat. 
Robert branon dalam 
argyo (demartoto, 
2010) terdpat empat 
aturan memperkokoh 




































































b. Maskulinitas tahun 
1980-an 
Laki-laki pada zaman 
ini sedikit berbeda, 
dalam zaman ini 
konsep maskulinitas 





memiliki rasa prihatin 





laki seiring dengan 
banyaknya produk-
produk komersil 
untuk laki-laki seperti 
property, mobil, 
pakaian, atau artefak 
yang mendominasi 
kaum ini. 
c. Maskulinitas tahun 
1990-an 
Maskulinitas yang ada 




tahun 90-an lebih 
pada sifat laki-laki 
yang macho, 
kekerasan, dan 




hidup bebas seperti 
apa adanya. 
d. Maskulin tahun 2000-
an 
Sementara di tahun 
2000-an yang makin 
mendekati decade 
terdapat sebuah 






adalah laki-laki yang 
berasal dari kalangan 







orang yang sangat 
memperhatikan detail, 






2005) Maskulinitas di 
suatu masa atau 
milinium , adalah 
seorang profesional 
dalam karir olahraga 
di amerika serikat. 
Karakteristik 











dengan cara yang 
dihubungkan dalam 
tema maskulinitas 
pada bangsa bertindak 





bagian barat tidak 
memperbaiki baik dan 
dinamika globalisasi 




2013) maskulinitas yang 
ideal dan kuat kuat di 
masyarakat afrika selatan 
adalah yang tidak terlalu 
perduli, karena 
kepedulian adalah sebagai 
salah satu tanda dari sikap 
atau tanda yang dimiliki 
wanita. Banyak laki-laki 
mendasarkan  rasa 
kelelakian pada kinerja, 
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ketimbang pada kualitas 
dalam berhubungan. 
Laki-laki dan perempuan 
tidak sepaham dengan 
merusak norma dan 
berkurang dengan cara 
yang sangat jelas dan 
menyakitkan, dan cara 






maskulinitas dan feminis 
melalui sosialisasi mereka 
turunkan pada anak-anak 
dan lingkungan. 
Dari beberapa 
definisi diatas memiliki 
beberapa kesamaan yaitu 
maskulinitas merupakan 
sebuah konstruksi 
bangunan yang ada 
didalam masyarakat yang 
diberikan pada jenis 
kelamin laki-laki 
diturunkan dari generasi 
ke generasi melalui agen-
agen sosialisasi yang 
merujuk pada sikap yang 
menyangkut segala sisi 
kehidupan sesuai apa 
yang diharapkan oleh 
masyarakat daimbil dari 
nilai yang berlaku dalam 
kelompok masyarakat 
dengan kata lain sifat- 
sifat maskulin yang 
dilekatkan kepada laki-
laki merupakan salah satu 
cara yang dilakukan oleh 
masyarakat untuk 
merepresentasikan sosok 
laki-laki ideal dalam 
masyarakat. Definisi yang 
ada sekarang tidaklah 
stagnan selalu sama dari 
masa ke masa akan selalu 
mengalami perubahan 
dari masa ke masa sesuai 
dengan nilai yang berlaku 
di dalam masyarakat dan 
disesuaikan dengan 




simbolik muncul setelah 
adanya teori aksi yang 
dikemukakan oleh Weber. 






pada pemaknaan terhadap 
tindakan dan interaksi 
manusia. Pencetus teori 
interaksonalisme 
simbolok adalah Mead. 
Dalam pandangan Mead 
menyetujui tentang 
pentingnya sebab muabab 
dalam interaksi Sosial. 
Yang menjadi perhatian 
pokok adalah tidak 
bagaimana manusia 
menciptakan arti dari 
sebuah simbol yang ada 
di lingkungan sekitarnya 
akan tetapi tentang 
bagaimana mereka belajar 
ketika interaksi itu 
berlangsung pada proses 
sosialisasi pada 
khususnya.  






lainya, ita secara konstan 
mencari ‘petunjuk” 
mengenai tipe perilaku 
apakah cocok dalam 
konteks dan mengenai 
bagaimana 
menginterpretasi apa 
yang dimaksud orang 
lain. Interaksionisme 
simbolik mengarahkan 
perhatian kita pada 
interaksi antarindividu, 
dan bagaimana hal ini 
busa digunakan untuk 
mengerti apa yang orang 
lain katakan dan lakukan 





tindakan dan pemikiranya 
sebelum memulai 
tindakan yang sebenarnya 
dengan melalui 
pertimbangan, oleh 
karenanya dalam tindakan 
manusia terdapat suatu 
proses mental yang 
tertutup mendahului 





dengan individu sendiri 
dengan memilih dan 
menggunakan simbol-
simbol yang bermakna. 
Melaui proses interaksi 
individu memilih 
beberapa rangsangan 
yang ada untuk 
diresponnya. Dengan 
demikian individu tidak 
secara langsung 
menanggapi rangsangan 
tetapi memilih dan 
kemudian memutuskan 
rangsangan yang akan 
diresponnya. Simbol atau 




makna tertentu sehingga 
dapat menimbulkan 
komunikasi.  Komunikasi 
secara murni terjadi 
ketika tiap individu tidak 
memberikan makna pada 
perilakunya tetapi 
memahami makna yang 
disampaikan.  Mead 
menjelaskan kosep diri 
bersifat sebagai obyek 
sekaligus smenjadi 
subyek dalam diri sorang 
individu. Sebagai obyek 
dari sendiri ini 
menyebabkan manusia 
dapat mendapat 
kesadaran diri (self 
consciousness). Hal ini 
membuat individu 
berfikir untuk melakukan 
tindakan dimana 
terkadang menjadi 
pemapar bahwa diri (self) 
bertindak sebagai pelaku 
social sebagai actor, 
maksudnya kadang dalam 
diri sendiri individu dapat 
bertindak sebagai “me” 
yang menjadi dirinya 
sendiri bertindak 
sebagaimana yang dia 
kehendaki sebagai dirinya 
sendiri akan tetapi 
terkadang individu juga 
dapat bertindak sebagai 
“I” yang tindakan 
sosialnya harus  
berorientasi pada 
lingkungan sosial di 






tindakan yang diambil 
oleh lingkungan sosial 
dimana inidividu tersebut 
tumbuh. Dalam hal “diri” 
akan mengalami proses 
internalisasi atau 
interpretasi subyektif atas 
realitas struktur yang 
lebihb luas. Dia 
merupakan produk 
dialektis dari “I” yang 
merupakan impulsive dari 
diri. Aku sebagai subyek 
dan “Me” sisi sosial dari 
manusia, aku sebagai 
obyek (Wallace and 




   
METODE PENELITIAN 
Penelitian  ini  menggunakan  
jenis penelitian  kualitatif  dengan  
menggunakan pendekatan   
fenomenologi.   Teknik 
pengambilan      informan      
menggunakan teknik   purposive   
sampling,  karena peneliti sudah 
mengetahui informan mana saja 
yang dianggap akurat mengetahui 
dan memahami masalah yang akan 
diteliti yaitu masalah proses 
internalisasi nilai – nilai kearifan 
lokal daerah dalam mewujudkan 
pendidikan karakter dengan 
menggunakan informan mahasiswa 
laki-laki yang berada di lingkungan 
kampus Universitas Sebelas Maret.  
Tehnik analisis data dilakukan 
dengan cara pengumpulan data, 
redusi data (data reduction), sajian 
data (data display) dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi data 
(conclution drawing) 
HASIL PENELITIAN 
 Setiap mahasiswa 
tentunya memiliki cara pandang 
sendiri dalam pemahaman 
tentang maskulin yang ada 
dalam dirinya yang dapat 
dipengaruhi oleh agen 
sosialisasi yang sering mereka 
kunjungi. Perbincangan tentang 
maskulinitas sekarang bukanlah 
merupakan sesuatu yang tabu 
dalam masyarakat, setiap 
mendengar kata maskulinitas 
tentunya indiviu akan berfikir 
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tentang sesuatu yang selayaknya 
dimiliki dalam diri setiap laki-
laki. Tidak ada keabsahan yang 
pasti dalam menilai maskulin 
akan tetapi dari segi budaya 
masyarakat Indonesia yang 
mebuat maskulinitas merupakan 
sesuatu yang sangat mutlak. 
Seiring dengan perkembangan 
jaman konsep maskulinitas 
mengalami perkembangan, saat 
berbicara maskulinitas tentunya 
tidak akan terpisahkan dengan 
pembahasan tentang gender. 
Gender berbeda dengan jenis 
kelamin. Gender merupakan 
suatu konstruksi yang diberikan 
oleh masyarakat pada laki-laki 
dan perempuan untuk berperan 
dan berperilaku dalam 
kehidupan bersosial, sedangkan 
jenis kelamin merupakan 
sesuatu yang diberikan Tuhan 
sebagai karunia dari lahir dan 
tidak dapat beruah. 
Cara agar mengetahui pandangan 
maskulin seseorang, pertama kita 
harus menyadari bahwa setiap 
individu memiliki cara tersendiri 
dalam mengekspresikan dan 
memaknai apa yang ada dakam 
pikiranya. Mahasiswa akan 
mengaplikasikan konsep maskulin 
yang mereka pahami di lingkungan 
kampus dengan cara memberikan 
simbol-simbol yang sesuai untuk 
menjelaskan bagaimana diri mereka. 
Terlihat dari sikap yang diberikan 
oleh individu terhadap lingkungan 
dapat terlihat kepribadian apa yang 
dimiliki. Salah satu pembentuk 
sikap kepribadian utama adalah 
keluarga. Seperti ketahui bahwa 
keluarga merupakan agen sosialisasi 
pertama dalam individu. Dalam 
keluarga kepribadian dibentuk sejak 
dini, dalam tahap persiapan ini, 
individu disiapkan untuk hidup 
didalam masyarakat. Peranan 
keluarga sangat besar dalam diri 
seorang individu. Pengaplikasian 
sifat maskulin dalam kehidupan 
sehari-hari juga memiliki banyak 
sekali cara yang ditempuh setiap 
individu. Pengaplikasian ini 
merupakan wujud dari konsep 
berfikir maskulin yang ada dalam 
diri mereka. Individu dengan bebas 
mengekpresikan bagaimana menjadi 
laki-laki yang askulin yang dapat 
ditunjukan di lingkungan sekitar. 
Ketika berbicara tentang penerapan 
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konsep maskulin tidak terhindarkan 
dengan gender yang melekat dalam 
diri seorang individu. Gender 
merupakan konstruksi sosial yang 
diberikan pada suau jenis kelamin 
yang berarti secara tidak langsung 
implementasi dari konsep maskulin 
yang ada harus merujuk pada 
pemahaman gender yang ada di 
kelomok masyarakat. Hasil kelima 
informan dapat dilihat bahwa 
pengaplikasian konsep maskulin 
dalam keseharian tidak melulu 
tetang penampilan saja, seperti 
pemaparan BA bahwa laki-laki 
harus memiliki sikap tanggung 
jawab untuk pengambilan 
keputusan-kepurusan yang harus dia 
ambil dalam kehidupanya. Secara 
tersirat menjelaskan bahwa agar 
laki-laki terlihat maskulin seorang 
individu harus memperbaiki fisik 
dan kepribadianya. Perbaikan fisik 
tiada henti tidak akan ada gunanya 
jika tidak didampingi oleh 
kepribadian yang berkembang ke 
arah yang lebih baik. Perawatan diri 
tidak hanya menjadi bagian dari 
kegiatan yang dilakukan oleh wanita 
saja. Laki-laki juga membutuhkan 
perawatan agar penampilan diri 
tetap terjaga prima. Banyak hal yang 
dilakukan agar membuat tubuh 
menjadi prima seperti meminum 
vitamin, melakukan perawatan kulit, 
memakai masker dan lain 
sebagainya. Akan tetapi tidak semua 
laki-laki sadar bahwa diri mereka 
membutuhkan perawatan ataupun 




Ketika berhadapan dengan konsep 
maskulin yang ada dalam 
masyarakat, terlebih dahulu harus 
mengetahui apa itu yang disebut 
dengan maskulin. Saat mendengar 
kata maskulin yang terbayang dalam 
pikiran adalah laki-laki dan sifat 
yang ada dalam dirinya. Dapat kita 
ketahui maskulin. Maskulin 
merupakan kata sifat merujuk pada 
identitas secara psikologi hasil dari 
sebuah nilai yang dianut oleh sebuah 
kelompok sosial ataupun masyarakat. 
Tentu hal ini menjadi sesuatu yang 
unik untguk dibahas. Semua setuju 
bahwa secara sosial maskulinitas 
merupakan sebuah cerita sejarah 
bukan secara biologis yang 
terstruktur. Poin bagus untuk 
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memulai (Morgan 1992 dalam 
beynon, pernyataan terbaik tentang 
maskulinitas dari sudut laki-lai dan 
perempuan (apa itu dan cara 
bertingkah laku) lebih dari itu 
(beynon, 2010). Poin tersebut 
memperkuat bahwa maskulin tidak 
merujuk pada kondisi fisik akan 
tetapi merujuk pada konsep sosial 
masyarakat yang tertuang dalam 
konstruksi sosial. 
Setiap orang tentunya memiliki 
pendapat yang berbeda dlam 
pemaknaan sebuah konsep dalam 
dirinya, sedangkan mahasiswa UNS 
sendiri datang dari berbagai daerah 
yang tentunya memiliki perbedaan 
latar belakang antara satu dengan 
yang lain. Maskulin sendiri 
sebenarnya bukanlah perspektif yang 
baku. konsep maskulin yang saat ini 
ada dalam masyarakat berbeda 
dengan konsep maskulin yang ada 
pada jaman dahulu.  Nilai yang 
berkembang dalam masyarakat ini 
digunakan sebagai patokan dalam 
bertingkah laku dalam lingkungan 
sosial. Kebutuhan akan sebuah 
perubahan sosial yang ada di 
masyarakat mengakibatkan 
keberagaman konsep maskulin yang 
ada. Nilai dijadikan rujukan dan 
pertimbangan manusia yang ada 
dalam tujuan yang hendak dicapai. 
Niali juga menjadi driving force 
yang mendorong manusia untuk 
bertindak (Sanusi, 2017). Dengan 
kata lain segala sesuatua yang ada 
dalam kehidupan sehari-hari nilai 
dijadikan referensi dalam melakukan 
tindakan. 
Konsep maskulin yang berkaitanya 
dengan teori Herbert mead me and i. 
I yang mana berperan sebagai saya 
menurut mead merupakan peranan 
sebagai subyek yang memerankan 
peranan yang ada dalam diri sendiri. 
Pandangan konsep maskulin yang 
berkaitan dengan teori 
interaksionisme simbolik George 
Herbert Meat tentang konsep me and 
I. I adalah saya seperti yang 
dijelaskan oleh Mead, bahwa I 
merupakan sebagai diri yang 
sekaligus bertindak sebagai subyek 
yang berperan dan berfokus sebagai 
diri sendiri yang merupakan aspek 
yang non reflektif, sedangkan yang 
kedua yaitu  me adalah sesuatu yang 
menampakan diri sebagai obyek , 
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dengan kata lain individu 
memposisikan dirinya mendapatkan 
sebuah pemaknaan dari sebuah 
proses yang terjadi didalam 
lingkunganya. Hasil dari penelitian 
yang telah dilakukan dengan 
beberapa informan mendapatkan 
hasil pemaknaan yang berbeda 
tentang konsep maskulin yang ada 
dalam diri individu khususnya 
sebagai mahasiswa Universitas 
Sebelas Maret. Konsep maskulin 
yang ada dalam mahasiswa UNS 
memiliki keberagaman, keberagaman 
yang dimaksud tetapi memiliki 
kemiripan antar satu dengan yang 
lain . Bentuk pengembangan dari ide 
maskulinitas meskipun di abad 20, 
semua bimbingan tulisan membuat 
beberapa pernyataan menjadi lebih 
ilmiah atau menggunakan keilmuan 
untuk menemukan dan bagaimanan 
menyatakanya (R.W, 1995). Sejalan 
dengan makin beragamnya ide 
tentang maskuliniitas gaya baru yang 
berkembang dalam msyarakat yang 
makian hari makin banyak jenis dari 
maskulinitas yang ada yang 
menyebabkan perbedaan konsep 
tentang maskulin dalam lingkungan 
sosial. 
 Senada dengan wawancara yang 
telah dilakukan pada VD, DF, BA, 
IR, dan NM. Konsep maskulin yang 
dimaksud adalah, laki-laki yang 
maskulin adalah laki-laki yang 
“enak” untuk dilihat terlihat rapi 
dalam keseharianya. Saat berada 
didalam lingkungan kampus haruslah 
tetap rapi walaupun hanya 
menggunakan “kaos” dalam kegiatan 
pembelajaran di kampus. Kaos yang 
digunakan jkuga tidak sembarangan 
kaos, akan tetapi kaos yang berkerah. 
Selain berpenampilan yang rapi, 
lakilaki maskulin juga terlihat dari 
sikap yang ditunjukan didepan 
umum seperti harus 
berrtanggungjawab, memiliki gesture 
tubuh yang selayaknya laki-laki pada 
umumnya dan juga tegas dalam 
bertidak. Hal ini tidak akan lepas dari 
budaya sekita yang memposisikan 
laki-laki harus memiliki sikap yang 
tegas dan tidak “lembek”. Budaya 
merupakan penjumlahan total yang 
dimiliiki oleh individu dari 
masyarakat berupa keyakinan-
keyakinan, adat- istiadat, norma-
norma asrtistik, kebiasaan makanan, 
dan ukiran-ukiran yang dimilikinya, 
sebagai warisan dari masa lampau, 
2
1  
yang disampaikan memalui 
pendidikan formal maupun tidak 
formal (saiffudin, 2005). Konsep 
maskulin yang di miliki setiap 
individu sejatinya memiliki 
kesamaan, yaitu bagaimana seorang 
individu, laki-laki pada khususnya 
dalam bertindak. Maskulin yang ada 
dalam diri individu dengan maskulin 
yang adaa dalam hidup 
bersosialisasi. Hal ini 
menjunjukannbahwa konsep 
maskulin tidak berjalans ecara 
tunggal. Ketika di dalam suatu 
lingkungan sosial memiliki banyak 
sekali keberagaman pemikiran 
tentang konsep dan perilaku 
maskulin tidak ada yang perlu untuk 
dipersalahkan, karena pada dasarnya 
sesuatu yang berawal dari nilai sosial 
akan selalu berkembang sesuai 
dengan perkembangan dan kemajuan 
zaman yang ada. Ketika berada di 
lingkungan kampus ketika zaman 
dahulu memiliki konsep maskulin 
bahwa mahasiswa harus memakai 
kemeja yang dimasukan dan menjadi 
tren di jamanya, hal tersebut tidak 
berlaku di zaman yang sekarang. Di 
dalam aturan kampus khususnya di 
Universitas Sebelas Maret tidak ada 
aturan yang mengikat bahwa 
mahassiswa harus memasukan 
bajunya ketika mengikuti kegiatan 
perkuliahan di kampus, akan tetapi 
mahasiswa diwajibkan untuk “rapi” 
menggunakan minimal kaos yang 
memiliki kerah atau yangs erring kita 
sebut dengan “kaos polo” .  
Tidak semua mahasiswa menikmayi 
konsep maskulin yang seperti 
tersebut, ketika konsep “Me” 
menawarkan pada setiapnindividu 
untuk menjadi dirinya sendiri, bebas 
berekspresi berbeda dengan konsep 
“I”. ketika seorang individu berada 
di konsep “I” individu tidak semata-
mata mengikuti apa yang menjadi 
keinginanya. Konsep “I” membuat 
individu melakukan tindakan-
tindakan sosial sesuai dengan 
lingkunganya. Sehingga terkadang 
sifat yang ditunjukan dikampus tidak 
sama denagnsikap maskulin yang 
ditunjukan dirumah. Ketika berada di 
kampus sikap maskulin yang 
ditunjukan mengikuti aturanyang 
diberikan oleh institusi terkait, akan 
tetapi ketika berada di luar institusi 
terkait akan berbeda apa yang akan 
dilakukan. Sikap yang biasa yang 
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dilihatv dikampus sebagai 
mahasiswa yang tegas, berwibawa, 
bertanggungjawab tidak ditunjukan 
ketika berada di lingkungan keluarga 
missal. Ketika dalam lingkungan 
keluarga individu 
memiliinkesempatan yang lebih 
mengekspresikan yang menjadi 
pemikiranya secara lebih bebas 
walaupun masih terikat dengan nilai 
dan norma yang berlaku. Itulah yang 
melatarbelakangi individu terkadang 
menunjukan sisi maskulinya sevara 
berbeda tergantung institusi dan 
dimana tempat dia bersosialisasi.  
 
Pengaplikasian Maskulinitas 
Dalam Kehidupan Sehari-hari 
Pengaplikasian konsep maskulin 
yang digunkan dalam kehidupan 
sehari-hari saat berada di kampus 
Universitas Sebelas Maret memiliki 
pengaplikasian yang berbeda-beda 
antara satu informan dan informan 
yang lain. Sebagai contoh salah satu 
informan mengaplikasikan kosep 
selalu rapi saat berada di dalam 
lingkungan kampus Universitas 
Sebelas Maret. Hal ini juga sangat 
berpengaruh dengan culture fakultas 
yang menjadi tempoat dimana 
mahasiswa itu sendiri belajar. 
Misalkan ketika dibenturkan dengan 
culture di FKIP tentunya 
berpenampilan rapi merupakan 
sebuah keharusan yang ditunjukan 
oleh setiap individu yang didalamnya 
baik dosen, karyawan maupun 
mahasiswa itu sendiri, karena di 
dalam FKIP mempercayai bahwa 
penampilan seorang pendidik 
haruslah rapi ketika berhadapan di 
depan peserta didik kelak. Berbeda 
dengan culture yang ada di FISIP 
dan FSR yang terlihat lebih santai 
dibandingkan dengan fakultas yang 
lain ketika berada di kampus tidak 
masalah menggunakan kaos asalkan 
berkerah tidak seperti fakultas yang 
lain yang mengharapkan mahasiswa 
untuk menggunakan kemeja saat 
mengikuti kegiatan perkuliahan di 
kampus. Kebudayaan atau culture 
empengaruhi nilai-nilai ang dimiliki 
manusia, bahkan mempengaruhi 
sikap dan perilaku manusia. Dengan 
kata lain semua manusia adalah actor 
kebudayaan  karena manusia 
merupakan actor kebudayaan karena 
manusia bertindak dalam lingkup 
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kebudayaan (Liliweri, 2007). Jika 
dilihat lebih dalam ini juga salah satu 
factor yang melatar belakangi konsep 
maskulin tiap fakultss juga berbeda. 
Ketika berada di fakultas kedokteran 
misalkan, konsep lakilaki yang 
maskulin adalah lakilaki yang rapi, 
bersih dan terawatt, akan tetapi akan 
terjadi perbedaan ketika melihat 
konsep maskulin yang ada di fakultas 
seni budaya ataupundi fisip. Konsp 
maskulin yang ada di fisip hanys 
ebats sopan memakai kaos berkerah 
berbeda dengan fakultas kedokteran 
yang mewjibkan untuk mengenakan 
kemeja saat mengikuti perkuliahan. 
Dari perbedaan ini juga akan 
menunjukann dalam perbedaan 
pengaplikasian konsep maskulin 
dalam lingkungan kampus. Berbeda 
lagi ketika konsep maskulin di 
lingkungan non formal seperti di 
lingkunagn teman sepermainan dan 
lingkungan keluarga. Di dalam 
lingkunag sepermainan tentu ya lebih 
bebas dalam bertindak dan lebih 
“longgar” dalam mengekspresikan 
bentuk maskulin yang in divide 
tersebut kehendaki. Hal ini yang 
mempengaruhi ketika saat individu 
dalam lingkungan kampus dan saat 
berada di luar lingkungan kampus 
memiliki cara yang berbeda dalam 
pengaplikasian maskulin yang 
individu tersebut miliki. 
Adapun yang menerapkan bahwa 
seseorang yang maskulin haruslah 
memiliki sifat yang baik sebagai 
laki-laki pada umumnya seperti 
bertanggungjawab dan dapat menjadi 
sosok pemimpin dalam masyarakat 
yang selalu diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. Sifat yang 
seperti sudah dijelaskan sebelumnya 
bahwa maskulin ini tidak akan 
berdiri sendiri, ada peran andil 
pembagian gender yang memberikan 
acuan dalam masyarakat sebagai 
laki-laki yang baik pada umumnya 
haruslah memiliki sifat tertentu yang 
harus ada dalam diri laki-laki 
tersebut. Hal yang menarik dari 
sebuah peranan gender adalah 
peranan-peranan tersebut berubah 
seiring berjalanya waktu dan culture 
yang ada antara satu dengan yang 
lain (mosse, 20097). Konstruksi 
budaya juga memiliki peranan yang 
tidak kalah penting karena budaya 
membentuk pola pikir masyarakat 
yang ada di sebuah lingkungan sosial 
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tertentu. Pengaplikasian konsep 
maskulin individu dalamkehidupan 
sehari-hari hamper memiliki 
kesamaan dalam kesamaanya baik 
konsepn yang menempel pada diri 
sesorang yang berupa tibndakan atau 
sikap ataupun konsep yang terlihat 
dalam penampilan keseharlian 
individu yang dijadikan sebagai 
symbol maskulinitas laki-laki. Ketika 
sedang berada di lingkungan kampus 
Universitas Sebelas Maret 
mahasiswa menampilkan sebuah 
konsep laki-laki yang rapi, bersih 
dan nyaman untuk dilihat. 
Sedangkan sifat yang ditampilkan 
adalah sifat yang tegas dan 
bertanggungjawab tertuang dalam 
gesture dan perilaku dalam 
kehidupan seharihari, sedangkan 
ketika berada di luar kampus sifat-
sifat yang diterapkan di lingkuyngan 
kampus memiliki kesamaan akan 
tetapi ketika sedang berada di luar 
lingkungan kampus memiliki 
penampilan yang lebih “casual”. 
Laki-laki yang maskulin juga harus 
dapat melihat situasi dimana dan 
akan memberikan penampilan yang 
seperti apa  dan sifat-sifat yang 
ditunjukanya dalam keseharian. 
Ketika berada di kampus mahasiswa 
pada umumnya memiliki penampilan 
yang lebih formal, karena dalam 
kehidupan di lingkungan pendidikan 
Universitas Sebelas Maret memiliki 
arturan yang tertuang didalam buku 
pedoman mahasiswa, dan setiap 
mahasiswa di awal semester 
diberikan secara gratis oleh 
universitas  untuk digunakan sebagai 
bekal awal dalam keghidupan di 
dalam kampus.  Pengaplikasian ini 
tentunya bermacam-macam ada yang 
cenderung hanya dari sifat dan 
perilaku saja yang diperhatikan 
seperti pemaparan informan bahwa 
laki-laki maskulin adalah laki-laki 
yang harus bisa menjadi pemimpin 
yang baik, tegas, bertanggungjawab 
dan dapat menjaga sikap dengan 
baik. Pengaplikiasian konsep ini 
memang mutlak harus dilakukan 
oleh setiap laki-laki. Sesuia nilai 
yang berlaku dalam masyarakat dan 
keetika telah dibenturkan pada 
sebuah nilai dalam kehidupan sehari-
hari akan lebih baik jika sesuai yang 
berlaku pada nilai sosial tersebut. 
Niali melekat dalam semua tindakan 
dan perbuatan. Nilai menjadi acuan 
penting hiduuup manusia, Supaya 
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hidup dan tindakan manusia menjadi 
lebih bernilai. Nilai juga memberikan 
makna terhadap ucapan dan 
tindakan. Nilai juga melekat pada 
semua tindakan manusia dalam 
berbagai bidang kehidupan. (Sanusi, 
2017) 
Stimulus mungkin memiliki 
beberapa dimensi, dan actor 
memiliki hak untuk menyeleksi 
diantaranya, hal ini sangat 
berpengaruh untuk menerima mana 
yang harus diperhatikan dan mana 
yang tidak untuk diperhatikan (mead 
dalam ritzer, 2012) (ritzer, 2012). 
Dalam hal ini setiap individu 
memiliki kebebasan untuk memilih 
apa saja yang dilakukan agar terlihat 
maskulin di hidupnya. Tidak selalu 
berfikir tentang apa yang ada di 
masyarakat saja, akan tetapi juga 
dapat menaksirkan dan melakukan 
penggambaran mental dengan jelas. 
Tentunya dari perbedaan pemaknaan 
actor yang tidak sama akan 
mempengaruhi terhadap tindakan-





Berdasarkan     tujuan     
penelitian, maka   dapat   diambil   
suatu   kesimpulan mengenai     
pandangan maskulinitas mahasiswa 
Universitas Sebelas Maret sebagai 
berikut : 
(1) Pandangan tentang 
maskulinitas mahasiswa 
Universitas Sebelas Maret 
memiliki keberagaman cara 
berfikir. Keberagaman tentang 
pemahaman maskulinitas ini 
dipengaruhi oleh nilai dan 
norma yang ada baik di 
lingkungan fakultas dan 
kampus pada umumnya, yang 
akhirnya membuat perbedaan 
cara pandang tentang 
maskulinitas dan penerapan 
dalam kehidupan sehari-hari 
yang tertuang dalam simbol-
simbil yang ditunjukan oleh 
setiap individu. Pemahaman 
tentang konsep maskulin ini 
juga hasil belajar individu di 
dalam lingkungan sosialnya. 
(2) Penerapan konsep 
maskulin yang ada di 
lingkungan Universitas 
Sebelas Maret merujuk pada 
nilai dan norma yang berlaku 
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di lingkungan kampus seperti 
yang tertuang dalam peraturan 
kampus. Pengaplikasian 
konsep maskulin ini saat 
berada di dalam lingkungan 
kampus dan saat berada luar 
lingkungan kampus memiliki 
perbedaan, ketika masih 
berada di lingkungan kampus 
mahasiswa masih melihat 
nilai dan norma yang ada, 
akan tetapi saat berada di luar 
lingkungan kampus memiliki 
kebebasan untuk 
mengekspresikan konsep 
maskulin dalam diri mereka 
akan tetapi masih dalam batas 
yang berlaku tidak seketat saat 
berada di lingkungan kampus 
yang memiliki banyak aturan.  
(2) Saran yang dapat diberikan 
bagi Mahasiswa diharapkan 
dapat menambah pengetahuan 
tentang keberagaman konsep 
maskulin sekaligus penerapan 
konsep maskulin yang ada 
disekitar sesuai dengan 
lingkungan sosial. Ketika 
sedang berada di lingkungan 
yang cukup formas sekiranya 
dapat berperiklaku sesuai 
dengan aturan yang berlaku 
sesuai yang tertulis di dalam 
peraturan yang ada. Hal ini 
memerlukan pembiasaan yang 
berupa proses belajar dalam 
lingkungan sosial agar 
seorang individu dapat 
langsung mengaplikasikan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Sebagaimana yang telah 
diketahui mahasiswa dianggap 
memiliki kemampuan yang 
lebih dalam hal pendidikan 
sekiranya dapat dijadikan 
sebagai refrensi untuk 
bertindak dan bertingkah laku 
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